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MOTTO 

الايه..........ان الدين عند االله الاسلم

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam…….” 

(Al-Imran[03]:19) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Penyiaran Islam Radio Suara Habibullah FM 

di Banyuwangi” untuk itu perlu di tegaskan terlebih dahulu istilah-istilah 

yang terdapat didalamnya supaya terhindar dari berbagai interpretasi atau 

penafsiran yang menyimpang. Disamping itu untuk mengarahkan kepada 

suatu pengertian yang konkrit serta sesuai dengan yang dikehendaki. Adapun 

istilah-istilah yang perlu ditegaskan antara lain adalah: 

1. Penyiaran Islam 

Penyiaran berasal dari kata “siar” yang dapat diartikan 

memberitahukan kepada umum (dalam hal ini melalui radio), menyiarkan atau 

memprogandakan (pendapat, pemahaman, agama dan sebagainya)1. 

Penyiaran radio sebagai media, sering menjadi alat penghubung dalam 

kehidupan sehari-hari, ketajaman pesan-pesan yang disampaikan penyiaran 

radio terasa personal. Dari banyak penelitian dampak itu sangat signifikan 

khususnya pengaruh penyiaran radio dalam kehidupan sosial. Penyiaran radio 

merupakan suatu media yang paling pribadi dan merupakan media yang jauh 

lebih besar dari hidup ini karena, layarnya adalah otak kita sendiri. Oleh 

karena itu diperlukan format dan penataan acara dalam menyiarkan. 

                                                 
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 935 
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Tujuan program stasiun penyiaran radio adalah untuk menyiarkan atau 

mengudarakan sesuatau yang bisa menarik perhatian pendengar. Jika program 

tidak menarik, tentu saja akan sedikit pengiklan yang berminat, akibatnya 

semakin sedikit pemasukan yang diterima oleh stasiun penyiaran radio 

tersebut. Tanpa uang yang memadai, stasiun penyiaran radio tidak akan bisa 

mengudara. 

Penyiaran  Agama  adalah segala kegiatan yang bentuk, sifat dan 

tujuannya untuk menyebarluaskan ajaran suatu agama.2  Penyiaran dalam 

judul ini adalah pemberitahuan, penyebaran atau pempropaganda dakwah 

Islam melalui Radio Suara Habibullah FM. 

 Sedangkan yang dimaksud Penyiaran Islam disini adalah segala 

bentuk penyiaran yang disampaikan dengan tujuan menyiarkan ajaran-ajaran 

agama Islam kepada masyarakat agar mengerti dan menjalankannya demi 

kebahagiaan didunia dan diakhirat kelak.  

2. Radio Suara Habibullah FM 

Radio Suara Habibullah FM adalah sebuah stasiun siaran radio yang 

berada di  kota Banyuwangi, tepatnya di Jl. Raden Wijaya No 77 Banyuwangi 

68423. 

Dari penegasan istilah-istilah judul diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah studi tentang penyiaran Islam di 

Radio Habibullah FM Banyuwangi. 

 

                                                 
2 M. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah 

Tentang Aktivitas Keagamaan, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), hlm. 126 
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B. Latar belakang Masalah 

Dakwah adalah ajakan atau seruan untuk mengajak kapada seseorang 

atau sekelompok orang untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran dan nilai-

nilai Islam. Bagi yang belum Islam diajak untuk muslim dan yang bagi sudah 

Islam diajak menyempurnakan keislamannya. Bagi yang sudah mendalam 

didorong untuk mengamalkan dan menyebarkannya.3  

Dakwah merupakan kewajiban setiap muslim yang harus dilakukan 

secara berkesinambungan, yang bertujuan akhir mengubah perilaku manusia 

berdasarkan pengetahuan dan sikap yang benar yakni untuk membawa 

manusia mengabdi kepada Allah secara total, mencintai Allah dan Rasul 

mereka lebih dari pada kecintan mereka kepada diri mereka sendiri.  

Selanjutnya dakwah juga dapat dipahami sebagai proses komunikasi 

(tabligh). Setiap muslim, seperti juga Nabi saw, diperintah menyiarkan ajaran 

Islam, betapapun pengetahuannya tentang Islam masih sangat sedikit. 

Komunikasi itu dapat terjadi secara lisan, maupun tulisan. Penyiaran juga 

dapat terjadi secara individual maupun massal. 

Dalam penyiaran itu selain terjadi transformasi biasanya diikuti proses 

internalisasi Iman dan Islam, pengamalan, pentradisian ajaran dan nialai- nilai 

Islam serta perubahan keyakinan, sikap dan perilaku manusia. Perubahan 

keyakinan dan perilaku itu terjadi setelah ada proses penyiaran dan 

transformasi ajaran dan nilai-nilai Islam.4

                                                 
3 Andy Dermawan, dkk, Metodologi Ilmu Dakwah, ( Yogyakarta: Lesfi, 2002), hlm. 24 
  
4 Andy Dermawan, dkk. (ed), Metodologi Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: LESFI, 2002), 

hlm. 27-28  
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Dalam berdakwah (menyampaikan pesan) seorang Da’i (komunikan) 

harus mempunyai tekat dan niat agar memperoleh hasil yang sesuai dengan 

yang diharapkan. Komunikasi  proses hal mana suatu ide dialihkan dari 

sumber kapada satu penerima atau lebih dengan maksud mengubah perilaku, 

demikian dikatakan Everett M Rogers.5

Para sarjana komunikasi atau mereka yang tertarik dengan ilmu 

komunikasi mempunyai pola (tipe) tersendiri dalam mengamati perilaku 

komunikasi. Namun semua itu tak perlu dibedakan secara kontradiktif, hanya 

penekanan disebabkan latar belakang dan lingkungan yang mendukungnya. 

Joseph A.De Vito membagi menjadi empat, yaitu: komunikasi antar pribadi, 

komunikasi kelompok kecil, komunikasi publik dan komunikasi massa.Guna 

membedakan pola komunikasi yang berkembang di Indonesia dan lebih 

ditinjau dari aspek sosialnya kita akan mencoba membahas komunikasi massa. 

komunikasi massa bisa diartikan sebagai komunikasi dengan menggunakan 

media massa.6

Begitu juga dengan Penyiaran tidak jauh beda halnya dengan 

komunikasi yang mana keduanya sama-sama  proses hal mana suatu ide 

dialihkan dari sumber kapada satu penerima atau lebih dengan maksud 

mengubah perilaku, tapi kalau penyiaran disni menggunakan media massa  

sebagai jalan menyampaikan ide/pesan pada Komunikan. 

                                                 
5 Nuruddin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Yogyakarta: BIGRAF Publising, 2000),  hlm. 

20 
 
6 Nuruddin, Sistem Komunikasi Indonesia, Ibid, hlm. 21-22  
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Tentunya media massa ini adalah media massa modern, oleh karena itu 

media tradisional tidak dimasukkan dalam istilah ini. Media massa yang 

dimaksud disini antara lain: Televisi, Surat kabar dan Radio. Melihat 

komunikasi yang dikemukakan maka hal itu melibatkan sejumlah khalayak 

yang tersebar, heterogen dan anonim dengan pesan serentak dan sesaat.7  

Tetapi dalam penelitian ini penulis hanya menitik beratkan pada media 

massa radio. Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar), tetapi 

murah, merakyat dan bisa dibawa kemana-mana. Radio berfungsi sebagai 

media ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan dan hiburan. Radio 

memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab sebagai media 

yang buta, radio menstimulasi begitu banyak suara, dan berusaha 

memvisualisasikan suara penyiar atau informasi faktual melalui telinga 

pendengarnya. 

Radio Suara Habibullah FM (RSH) adalah Stasiun Radio swasta yang 

menyiarkan berbagai macam siaran, baik yang bersifat umum, hiburan, 

informasi, penerangan, keagamaan dan lain sebaginya. Untuk meningkatkan 

kualitas siaran Radio Suara Habibullah FM meningkatkan peran sesuai dengan 

fungsinya dalam masyarakat serta dalam memenuhi selera masyarakat yang 

bersifat heterogen itu. Maka Radio Suara Habibullah FM banyak 

memprogramkan siaran Agama Islam, mengingat secara mayoritas masyarakat 

Banyuwangi beragama Islam. Untuk itu baik pimpinan (direksi) stafnya 

                                                 
7 Nuruddin, Sistem Komunikasi Indonesia,  Ibid., hlm. 27 
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dituntut untuk menyiapkan program siaran sebaik mungkin sehingga dalam 

penyelenggaraan siaran agama Islam dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Penulis memilih Radio Suara Habibullah FM sebagai pusat penelitian 

karena radio tersebut merupakan salah satu radio Islam yang terdapat di 

Banyuwangi, sehingga radio tersebut menurut penulis sangat menarik untuk 

diteliti yaitu dari segi penyiaran agama Islam di Banyuwangi. 

Walaupun jadwal penyelenggaraan siaran agama Islam telah disusun 

dengan baik, apabila tidak optimal dan tepat, maka dalam pelaksanaanya akan 

mengalami hambatan bahkan kegagalan. Oleh karena itu adalah keharusan 

bersama untuk menyusun penyiaran Islam yang optimal dan mudah diterima 

oleh komunikan. 

Berdasarkan kenyataan tersebut diatas, maka penyusun ingin 

mengetahui secara lebih mendalam tentang penyiaran Islam di Radio Suara 

Habibullah FM. 

 

C. Rumusan Masalah 

Agar mempermudah dan lebih terfokus dalam pembahasan ini, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Radio Suara Habibullah FM merancang penyiaran Islam? 

2. Bagaimanakah Radio Suara Habibullah FM melaksanakan penyiaran 

Islam? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana Radio Suara Habibullah FM merancang  

penyiaran Islam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Radio Suara Habibullah FM 

melaksanakan penyiaran Islam.  

 

E.  Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memperkaya wacana penyiaran dalam 

dialektika kritis dengan wacana kontemporer, sehingga dimiliki 

pemahaman tentang penyiaran yang substansial, analitis, progresif dan 

kontekstual. Satu deskripsi perspektif komunikasi massa dalam wacana 

penyiaran Islam melalui radio diharapkan memberi masukan terutama 

dalam kajian pengembangan ilmu penyiaran. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan konstruktifr dan 

objek bagi pengembangan penyiaran Radio yang dikelola oleh Radio 

Suara Habibullah FM Banyuwangi Jawa Timur. 

 

F. Tinjauan Pustaka  

Penulis merujuk kepada beberapa penelitian yang menelaah masalah 

yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, maka ditemukan 

beberapa hal yang ada dalam literatur skripsi dan telaah buku dengan 
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penelitian yang penulis lakukan, diantara hasil penelitian yang menjadi 

rujukan penulis skripsi ini adalah: 

1. “ Proses Produksi Siaran Agama Islam di RPB (Radio Persatuan Bantul)”. 

Peneliti Charis Wahyu Hidayat Tahun 2000. Dalam skripsi ini yang 

menjadi titik fokus adalah untuk mengetahui dan mengungkap praktek 

menejemen siaran Agama Islam di radio persatuan Bantul. Artinya disini 

penulis benar-benar melihat tingkat menejemen penyiaran agama islam di 

RPB dan proses produksi siarannya. Skripsi tersebut lebih cenderung dan 

difokuskan pada bagaimana cara mengatur menejemen atau mengatur 

siaran dan proses produksinya di RPB (Radio Persatuan Bantul). 

2. “Strategi Komunikasi Dana Sosial Rumah Zakat Indonesia DSUQ Cabang 

Yogyakarta”. Peneliti Lamin Budiarso Tahun 2003. Dalam skripsi ini yang 

menjadi titik fokus adalah untuk mengetahui dan mengungkap praktek 

strategi komunikasi dana sosial Rumah Zakat. Artinya: disini penulis 

benar-benar melihat tingkatan strategi komunikasi. Skripsi tersebut lebih 

cenderung dan difokuskan pada bagaimana cara mengkomunikasikan 

Dana Sosial Rumah Zakat Inonesia. 

Dari penelitian tersebut, fokus penelitiannya semua berbeda dengan 

tema atau fokus dari penelitian yang penulis lakukan, sehingga secara 

langsung hasil kajian yang diperoleh juga berbeda.   
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G. Kerangka Pemikiran Teoritik 

1. Penyiaran 

a. Pengertian 

Penyiaran dalam bidang apapun harus didukung oleh teori, demikian 

juga dalam penyiaran Islam. Teori merupakan pengetahuan yang didasarkan 

pada pengalaman yang telah diuji kebenarannya. Untuk penyiaran Islam, teori 

yang barangkali tepat untuk dijadikan sebagai “pisau analisis” adalah 

paradigma yang di kemukakan oleh Harold D. Laswell.8

Untuk mantapnya penyiaran, maka segala sesuatunya harus 

dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap 

pertanyaan yang dirumuskan, yaitu who says what in which channel to whom 

with what effect. 

a. Who?    (Siapakah komunikatornya?) 

b. Says What?      (Pesan apa yang dinyatakannya?) 

c. In Which Channel?  (Media apa yang digunakan?) 

d. To Whom?    (Siapa komunikannya?) 

e. With What Effect?   (Efek apa yang diharapkan?)  

Pendekatan (approach) terhadap efek yang diharapkan dari suatu 

kegiatan penyiaran biasa berjenis-jenis, yakni: 

a. Information (informasi) 

b. Persuasion (persuasi) 

c. Instruction ( instruksi) 

                                                 
8Onong Uchjana Efendy, Dinamika Komunikasi,  Ibid, hlm. 29-30  
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Dengan demikian, penyiaran baik secara makro (planed multi media 

strategy) maupun secara mikro (single communication medium strategy) 

mempunyai fungsi ganda, yiatu:9

1. Menyebarkan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif dan 

instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang 

optimal. 

2. Menjembatani “kesenjangan budaya” (cultural Gap) akibat kemudahan 

diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya media massa yang 

begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya. 

Penyiaran radio juga berfungsi sebagai sumber-sumber infomasi utama 

untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. Selain hiburan atau 

musik, acara berita atau informasi adalah jenis program yang disukai oleh 

masyarakat. Dari perjalanan perkembangan penyiaran selama perang dunia 

kedua, penyiaran radio memiliki kemampuan untuk menyiarkan ”berita-berita 

resmi atau kejadian aktual, yang disusun dari beberapa nara sumber, bisa 

dilakukan dengan siaran langsung (live) atau siaran tunda (delay),” kemasan 

acara dikemas lebih menarik agar lebih jelas.10

Dalam pengelolaan stasiun penyiaran radio perlu berhati-hati dalam 

menentukan progremming penyiaran radio. Pastikan terlebih dahulu 

potitionnya yang hendak dicapai. Potitioning itu sendiri adalah upaya agar 

pendengar yang akan kita raih sesuai dengan citra yang kita kehendaki. Salah 

                                                 
9 Onong Uchjana Efendy, Dinamika Komunikasi, Ibid, hlm. 28 
 
10 Harley Prayudha, RADIO Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktik Penyiaran, 

(Malang: Bayumedia Publishing, Cet. 2, 2005), hlm. 13 
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satunya adalah membuat format/merancang acara yang akan diudarakan 

kepada pendengar, sehingga antara potitioning dan format/rancangan acara 

akan membentuk citra stasiun penyiaran. Penyiaran radio sebagai sumber 

Informasi utama tentunya mempunyai beberapa komponen penyiaran sebagai 

pendukung penyiaran radio itu sendiri.11

b. Komponen Penyiaran 

Penelaahan mengenai berlangsungnya komunikasi vertikal secara 

makro tidak bisa lepas dari pengkajian terhadap pertautan antara komponen 

yang satu dengan komponen yang lain dalam proses komunikasi. Komponen-

komponen komunikasi itu adalah komunikator, pesan, media, komunikan dan 

efek yang ditimbulkan dan sasaran yang dituju atau komunikan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Komunikator 

Komunikator adalah penyampai pesan.12 Komunikator dapat berupa 

individu yang sedang berbicara, menulis, menggambar, melakukan suatu 

gerak-gerik atau sebuah organisasi komunikasi seperti: surat kabar, biro 

publikasi, studio publikasi, studio televisi, studio film dan lain-lain. 

Pada penelitian ini erat hubungannya dengan komunikasi massa yang 

berarti komunikator media massa bersifat melembaga, sebagai 

konsekwensinya ia harus mengasualkan ucapan dan tulisannya kepada sifat 

dan kebijaksanaan lembaga dan menyelaraskannya kepada sistem 

                                                 
11 Ibid, hlm. 47 
12 Onong Uchjana Efendy, Dinamika Komunikasi, Op.Cit, hlm. 6 
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pemerintahan dimana lembaga itu beroperasi serta peran komunikator 

bersifat aktif melakukan strategi komunikasi 

Dalam penyiaran Islam peranan komunikator sangatlah penting. Dalam 

hal ini ada beberapa aspek yang harus diperhatikan. Para ahli komunikasi 

cenderung sependapat bahwa dalam melancarkan komunikasi lebih baik 

mempergunakan pendekatan yang disebut A-A procedure atau from 

Attention to Action procedure. A-A procedure adalah penyederhanaan dari 

suatu proses yang disingkat AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decfision, 

Action).  

Selain melalui pendekatan diatas, maka seorang penyiar/komunikator 

harus mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan sikap, pendapat, 

dan tingkah laku apabila dirinya terdapat faktor-faktor kredibilitas dan 

attractiviness. Rogers (1983) mengatakan kredibilitas adalah tingkat dimana 

komunikator dipersepsi sebagai suatu kepercayaan dan kemampuan.  

Selanjutnya ada faktor yang penting pada diri komunikator bila ia 

melancarkan komunikasi, yaitu daya tarik sumber (source attractiveness) 

dan kredibilitas sumber (source credibility).13

1). Daya tarik sumber  

Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan mampu 

mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme 

daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta 

dengannya. Dengan lain perkataan, komunikan merasa ada kesamaan 

                                                 
13  Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001), hlm.38-39. 
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antara komunikator dengannya sehingga komunikan bersedia taat pada 

isi pesan yang dilancarkan oleh komunikator. 

2). Kredibilitas sumber  

Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil ialah 

kepercayaan komunikan pada komunikator. Kepercayaan ini banyak 

bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang dimiliki oleh 

komunikator.   

Berdasarkan kedua faktor tesebut, seorang komunikator dalam 

menghadapi komunikan harus bersikap empatik (empathy), yatu kemampuan 

sebuah media massa untuk memproyeksikan lembaganya kepada 

masyarakat. Dengan lain perkataan dapat merasakan apa yang dirasakan 

oleh masyarakat. Komunikator harus bersikap empatik ketika ia 

berkomunikasi dengan komunikan yang sedang sibuk, marah, bingung, 

sedih, sakit, kecewa dan sebagainya.  

2. Media yang Digunakan  

Media pada penelitian ini fokus pada media massa. Sebab memiliki 

ciri khas, yakni berkemampuan memikat perhatian khalayak secara 

serempak (simultaneous) dan serentak (instantaneous).14 Bentuk medianya 

yaitu media cetak (surat kabar, majalah, buletin, dan lain sebaginya) dan 

media elektronik (televisi, radio, internet dan lain-lainnya). 

                                                 
14 Ononng Uchayana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsasfat Komunikasi.Op. Cit., hlm. 313-

315 
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Media massa secara potensial mempengaruhi norma-norma dan batas-

batas situasi perorangan antara lain:15

1). Pesan komunikasi bisa memperkuat pola-pola yang sudah ada (reinfonce 

existing patterns) dan mengarahkan orang untuk percaya bahwa suatu 

bentuk sosial dipelihara oleh masyarakat 

2). Media massa bisa menciptakan keyakinan baru (create new shared 

convictions) mengenai topik, dengan topik mana khalayak kurang 

berpengalaman sebelumnya. 

3). Media massa bisa mengubah norma-norma yang sudah ada (change 

existing norms) dan karenanya mengubah orang-orang dari bentuk 

tingkah laku yang satu menjadi tingkah laku yang lain. 

3. Pesan yang Disampaikan  

Pesan adalah keseluruhan apa yang disampaikan komunikator. Pesan 

harus memiliki inti pesan (tema) sebagai pengarah didalam usaha mencoba 

mengubah sikap atau tingkah laku.16

Dalam penyiaran Islam mengenai isi pesan tentu sangat menentukan 

efektivitas komunikasi. Wilbur Schram (dalam Effendy, 1981) mengatakan 

bahwa agar penyiaran yang dilancarkan dapat lebih efektif, maka pesan yang 

disampaikan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:17

                                                 
15 Ononng Uchayana Effendy, Ilmu, teori dan filsasfat komunikasi. Ibid, hlm. 317-318  
 
16 Onong Uchjana Effendy, Komunikasi dan Modernisasi, (Bandung:  Alumni, 1997), 

hlm. 38 
 
17 Onong Uchayana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Loc, cit.hlm.312-313  
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1). Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat 

menarik perhatian sasaran dimaksud. 

2). Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada pengalaman 

yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga sama-sama dapat 

dimengerti. 

3). Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan      

menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu. 

4). Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh kebutuhan 

tadi, yang layak bagi situasi kelompok dimana sasaran berada pada saat 

ia gerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. 

4. Efek yang Ditimbulkan  

Efek adalah hasil akhir dari satu komunikasi, yakni sikap atau tingkah 

laku orang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita inginkan. Jika sikap 

dan tingkah laku orang lain itu sesuai dengan kehendak kita, maka berarti 

komunikasi berhasil, demikian pula sebaliknya.18

Efek dari pesan yang disebarkan oleh komunikator melelui media 

massa timbul pada komunikan sebagai sasaran komunikasi. Oleh karena itu 

efek melekat pada khalayak sebagai akibat dari perubahan psikologis. 

Mengenai efek komunikasi ini telah disinggung dimuka, yakni 

diklasifikasikan sebagai efek kognitif (cognitive effect) efek efektif (effective 

effect) atau efek konatif yang sering disebut efek behavioral (behavioral 

effect). 

                                                 
18Onong Uchjana Effendy, Komunikasi dan Modernisasi, Loc, ci, hlm 39 
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Efek kognitif berhubungan dengan pikiran atau penalaran, sehingga 

khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak mengerti, yang tadinya 

bingung merasa jelas. Contoh pesan melalui media massa yang 

menimbulkan efek kognitif antara lain berita, tajuk rencana, artikel, acara 

pendidikan, dan sebagainya. 

Efek efektif berkaitan dengan perasaan. Akibat dari pembaca surat 

kabar atau majalah, mendengarkan radio, menonton acara televisi atau film 

bioskop, timbul perasaan tertentu pada khalayak. Perasaan akibat terpaan 

media massa itu bisa bermacam-macam, senang sehingga tertawa terbahak-

bahak, sedih sehingga mencucurkan air mata, takut sampai merinding, dan 

lain-lain perasaan yang hanya bergejolak dalam hati, misalnya: perasaan 

marah, benci, kesal, kecewa, penasaran, sayang, gemas, sinis, kecut, dan 

sebagainya. Contoh rubrik atau acara media massa yang dapat menimbulkan 

efek efektif, antara lain: pojok, sajak, foto, cerita bergambar, cerita 

bersambung, sandiwara radio, drama televisi, cerita film, dan lain-lain. 

Efek konatif bersangkutan dengan niat, tekad, upaya, usaha, yang 

cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan. Karena berbentuk perilaku, 

maka sebagaimana disinggung diatas efek konatif sering disebut juga  efek 

behavioral. 

Efek konatif tidak langsung timbul sebagai akibat terpaan media 

massa, melainkan didahului oleh efek kognitif atau efek afektif dengan lain 

perkataan, timbulnya efek konatif setelah muncul kognitif dan atau efek 

afektif. Seorang suami yang bertekad untuk berkeluarga dengan dua anak 
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saja merupakan efek konatif setelah ia menyaksikan fregmentasi TVRI, 

betapa bahagianya beranak dua, dan sebaliknya betapa repotnya beranak 

banyak. Seorang tunakarya yang berupaya mendaftarkan diri sebagai 

transmigran juga merupakan efek konatif setelah mendengar reportase RRI 

betapa senangnya hidup para transmigran setelah berjuang menyuburkan 

hutan perawan. 

Itulah beberapa contoh efek komunikasi massa yang perlu menjadi 

perhatian dalam menyusun penyiaran Islam. Efek komunikasi menjadi 

indikator atau tolok ukur keberhasilan komunikasi. 

Dari uraian singkat mengenai penyiaran Islam ini kiranya akan jelas 

betapa pentingnya pemahaman ilmu komunikasi itu bagi redaktur surat 

kabar dan majalah, pengarah acara radio dan televisi, seta produser dan 

sutradara film, politikus, manajer, diplomat, dan mereka yang bergiat dalam 

upaya mengubah sikap, perilaku khalayak secara manusiawi. 

Cara berkomunikasi ( how to communicate) dapat memilih salah satu 

dari cara berikut:19

a.  Komunikasi tatap muka (face to face communication). Pada komunikasi 

yang bersifat tatap muka, komunikator berhadapan langsung dengan 

komunikan. Sehingga dalam keadaan seperti ini komunikator akan dapat 

mengetahui tanggapan atau umpan balik yang timbul dari komunikan 

pada saat menyampaikan pesannya. Umpan balik yang bersifat langsung, 

dinamakan umpan balik seketika (immediate feedback). Dalam 

                                                 
19 Onong Uchayana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Loc. cit, hlm. 302-203 
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hubungan ini komunikator harus bersikap tanggap terhadap komunikan 

agar proses komunikasi tetap berjalan. 

b. Bermedia (mediate communication). Komunikasi bermedia adalah 

komunikasi yang menggunakan saluran atau sarana, baik cetak maupun 

elektronik. Untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang jauh 

tempatnya, sehingga tanggapan komunikan tidak dapat diketahui secara 

langsung oleh komunikator. Umpan baliknya tertunda (delayed 

feedback), komunikator mengetahui tanggapan komunikan setelah 

komunikasi selesai adakalanya umpan balik ini harus diciptakan 

mekanismenya. 

5. Sasaran Penyiaran 

Komunikan atau penerima pesan dapat merupakan seseorang yang 

sedang mendengarkan, memperhatikan atau membaca disebut massa (mass 

audiens). Komponen ini jumlahnya banyak serta bersifat dinamis, heterogen 

dan anonim, sedangkan mereka harus dapat dicapai seraya menerima setiap 

pesan secara inderawi (jelas bagi indera mata dan terang untuk indera 

telinga), dan rohani (sesuai dengan kerangka referensi, paduan dari usia, 

agama, pendidikan, kebudayaan dan nilai-nilai kehidupan lainnya).20

Untuk penyiaran massa dengan komponen komunikan yang massal 

dan kompleks diperlukan analisis yang seksama. Untuk membahas ini 

dipergunakan teori Melvin L. D Fleur, ia mengemukakan empat teori:21  

                                                 
20 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Loc. Cit, hlm. 315 
 
21 Onong Uchjana Effendy, lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Ibid, hlm. 316-317 
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1. Individual Differences Theory, menyebutkan bahwa khalayak yang 

secara selektif memperhatikan suatu komunikasi, khususnya jika 

berkaitan dengan kepentingannya, akan sesuai dengan sikap, 

kepercayaan dan nilai-nilainya. Tanggapan terhadap pesan komunikasi 

akan diubah oleh tantangan psikologis.  

2. Social Kategories Theory, bahwa meskipun masyarakat modern sifatnya 

heterogen, orang-orang yang mempunyai sejumlah sifat yang sama akan 

memiliki pola hidup tradisional yang sama. Kesamaan orientasi dan 

perilaku ini akan mempunyai kaitan dengan gejala yang diakibatkan 

media massa. Suatu kelompok dari khayalak akan memilih pesan 

komunikasi yang kira-kira sama dan akan memberikan tanggapan yang 

kira-kira sama pula. 

3. Social Relationships Theory, sebuah pesan komunikasi yang mula-mula 

disiarkan melalui media massa kepada pemuka pendapat. Pada 

gilirannya pesan tersebut diteruskan secara komunikasi antar pribadi 

kepada orang-orang yang kurang keterbukaannya terhadap media massa. 

Dalam hubungan sosial yang informal seperti itu, Si pemuka pendapat 

tadi bukan saja meneruskan informasi, tetapi juga 

menginterpretasikannya. Disini tampak adanya pengaruh pribadi 

(personal influence) yang merupakan mekanisme penting yang bisa 

mengubah pesan komunikasi. 

4. Cultural Norms Theory, bahwa melalui penyajian yang selektif dan 

penekanan pada tema tertentu, media massa menciptakan kesan-kesan 
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pada khayalak bahwa norma-norma budaya yang sama mengenai topik-

topik tertentu dibentuk dengan cara-cara yang khusus. 

2. Tinjauan Tentang Radio  

a. Pengertian Radio  

Radio adalah siaran atau pengiriman suara atau bunyi melalaui udara, 

misalnya mendengarkan berita dan lain-lain.  

Pengertian Radio menurut Maxwell adalah sebagai berikut: 

Radio adalah merupakan suatu gerakan magnetic yang dapat mengarungi 

ruang angkasa secara gelombang dengan kecepatan tertentu yang 

diperkirakan sama dengan kecepatan kecepatan cahaya 186.000 Mil 

perdetik”22

Radio merupakan salah satu media elektronik modern yang dikenal 

masyarakat. Dalam penyampaian pesan-pesan sangat jelas dan tidak terhalang 

oleh ruang dan waktu. Oleh karena itu sangat memungkinkan bagi para da’i 

untuk menggunakan radio sebagai media dalam menyebarkan dan 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam, apalagi hal tersebut didukung dan 

dilindungi oleh pemerintah. 

Sesuatu yang harus ada dalam radio yaitu pertama, gelombang 

magnetis (suara); kedua, dipancarkan stasiun pemancar; ketiga, diterima oleh 

audio atau pesawat penerima. Sebelum proses pemancaran siaran terjadi, tentu 

terdapat suatu proses sehingga siap dipancarkan. 

 

                                                 
22 Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, Op. Cit, hlm. 21 
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b. Karakteristik Radio 

Radio juga mempunyai beberapa sifat siaran yang menguntungkan 

yaitu:23

1. Radio siaran sifatnya langsung  

Bahwa suatu pesan akan disiarkan dapat dilakukan tanpa proses yang 

rumit atau untuk mencapai sasarannya yakni pendengar, sesuatu hal atau 

program yang akan disampaikan tidaklah mengalami proses yang 

komplek. Setiap gagasan atau program dapat dengan mudah ditulis diatas 

secarik kertas kemudian tinggal membacakan didepan corong sebanyak 

kali yang diinginkan. Dan pelaksanaannya berlangsung dengan mudah. 

2. Radio siaran menembus Jarak dan Rintangan 

Bagi radio tidak ada jarak dan waktu, begitu suatu pesan disampaikan oleh 

seorang penyiar atau orator, pada saat itu juga dapat diterima oleh 

khalayak. Bagaimanapun jauhnya sasaran yang dituju radio dapat dicapai 

dan tidak menjadi masalah.  

3. Radio siaran mempunyai daya tarik yang kuat. 

Hal ini disebabkan oleh sifatnya yang serba hidup yang didukung oleh tiga 

faktor yaitu musik, kata-kata (spoken words), dan efek suara (sound efek). 

Dengan dihiasi musik dan didukung oleh efek suara, seperti suara 

binatang, hujan atau suara badai, suara mobil dan lain-lain, suatu acara 

yang disajikan radio menjadi hidup. 

                                                 
 
23 Onong Uchjana Efendy, Ibid, hlm. 107-109 
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Dengan demikian dapat dikatakan, radio siaran adalah untuk 

didengarkan, hal-hal yang dapat difahami melalui indera  telinga. Karena itu 

apa yang disajikan untuk dibaca belum tentu dapat di mengerti apabila 

disiarkan melalui radio siaran.24  

Selain itu, karena sifat auditifnya, berita radio juga harus memenuhi 

persyaratan lain, yaitu:25

1). Local-emosional.  

Berita menjadi alat komunikasi antara individu pendengar dengan 

masyarakat sekitarnya. Efektivitas berita tergantung pada aspek kedekatan 

atau lokalitasnya dengan pendengar secara geografis dan psikologis, serta 

keterlibatan aktif mereka secara emosional dan interaktif. 

2). Personal 

 Komunikasi berita radio berlangsung seperti seseorang yang kadang 

bercerita atau membicarakan sesuatu dengan temannya. Prosesnya 

memberikan kesan bahwa penyiar sedang berbicara dengan pendengar 

sehingga akrab ditelinga, bukan terkesan membacakan sesuatu. 

4). Selintas  

Radio adalah media dengan mobilitas pendengar yang tinggi, ditangkap 

selintas, dan sekali saja, karena ia disimak bersamaan dengan kegiatan 

lain. Tidak ada pendengar yang betah terhadap satu stasiun radio dalam 

waktu yang lama. Oleh karena itu, untuk menarik perhatian pendengar, 

                                                 
24 Ononng Uchayana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsasfat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti, 2003), hlm. 139-145 
 
25 Masduki, Jurnalistik Radio, Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiaran, Cet. III, 

( Yogyakarta: LKiS, 2004), hlm. 12- 13 
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sejak awal berita perlu menggunakan lead yang menarik, yang disusun 

dengan kaidah piramida terbalik. 

5). Fokus dan antidetil  

Berita adalah penyiaran suatu ide atau peristiwa. Kemampuan pendengar 

untuk mengingat suatu rincian laporan sangat terbatas. Oleh karena itu, 

radio harus meringkas data dan menghindari tuturan kalimat yang 

bermakna ganda. Karena tidak biasa didokumentasikan, maka didalam 

berita radio dikenal istilah pengulangan (updating), guna mencapai 

kejelasan, apalagi jika perkembangan berita lanjutannya yang harus 

disampaikan pada rentang waktu tertentu dalam satu hari.  

6). Imajinasi. 

 Radio dan terutama berita radio adalah theater of mind. Berita yang 

disajikan harus dapat mengembangkan imajinasi dramatik pendengar 

secara tepat atas peristiwa yang terjadi. Pendengar seperti sedang berada 

dilokasi kejadian atau terlibat dalam persoalan yang diberitakan. 

8). Fleksibel. 

Cara penyampaian berita radio sangat bergantung pada kreativitas dan 

gaya penyiar yang membacakannya. Seluruh pengertian dan makna teks 

yang disampaikan, tercermin dari infleksi (tinggi, rendah, datar) kekuatan 

suara penyiar, sebab announcer is the captain of the station 

Perpaduan antara fungsi radio dan atribut radio sebagai kekuatan 

informasi auditif mampu membuktikan bahwa radio mampu unggul dalam 

kiprahnya ikut membangun masyarakat. 
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c. Fungsi Radio 

Dalam proses komunikasi sosial, peran ideal radio sebagai media 

publik adalah mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan kepentingan 

pendengarnya. Ada tiga bentuk kebutuhan, yaitu informasi, pendidikan dan 

hiburan. Tidak terpenuhinya salah satu kebutuhan tersebut akan membuat 

radio kehilanagan fungsi sosial, kehilangan pendengar, dan pada akhirnya 

akan digugat masyarakat sebab tidak berguna bagi mereka. Para insan radio 

saat ini sadar betul bahwa fungsi sosial mereka sedang disorot.  

Ada beberapa tingkatan peran sosial yang diemban radio dalam 

kapasitasnya sebagai media public, atau yang dikenal dalam konsep radio for 

society.26  

1. Radio sebagai media penyampaian informasi dari satu pihak kepihak 

lainnya. 

2. Radio sebagai sarana mobilisasi pendapat publik untuk mempengaruhi 

kebijakan. 

3. Radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua pendapat berbeda/ 

diskusi untuk mencari solusi bersama yang saling menguntungkan 

4. Radio sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan dalam semangat 

kemanusiaan dan kejujuran. 

Dari beberapa fungsi dan peran media elektronik radio tersebut jelas 

bahwa radio mempunyai peran besar terhadap maju mundurnya suatu 

peradaban dan begitu juga memperhatikan hal tersebut diatas penyiaran Radio 

                                                 
26 Masduki, Jurnalistik Radio. Op.Cit. hlm. 2-3 
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Suara Habibullah akan berjalan dengan lancar. Jika menginginkan perubahan 

yang baik bagi masyarakat,  suatu radio juga harus dikelola dengan baik, benar 

dan sesuai dengan aturan pemerintah. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Radio Suara Habibullah FM 

Subyek penelitian dapat disebut sebagai istilah untuk menjawab siapa 

sebenarnya yang akan diteliti dalam sebuah penelitian atau dengan kata 

lain subyek penelitian di sini adalah Radio Suara habibullah FM. Orang 

yang memberikan informasi ini disebut sebagai informan.  

Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1). Data Primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari 

sumber data oleh penyelidik untuk tujuan yang khusus.27

 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari: 

1.1. Manager Radio Habibullah FM  

1.2. Penyiar Radio Habibullah FM. 

2). Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber secara tidak 

langsung, biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.28 

Yang dimaksud data sekunder adalah 

                                                 
27 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Dasar, Metode, Tekhnis), 

(Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 163  
 
28 Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 35  
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2.1. Data dokumentasi berupa: Foto-foto kantor, krue dan ruang 

rekaman Radio Suara Habibullah FM Banyuwangi. 

2.2.  Arsip-arsip resmi dalam penelitian ini, seperti: Program siaran 

RSH, Provil RSH, Visi dan Misi RSH, Surat izin pendirian 

RSH, dan lain-lain sebagainya.  

b. Penyiaran Islam 

Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah penyiaran islam di 

Radio Suara Habibullah FM Banyuwangi. Objek penelitian adalah istilah-

istilah untuk menjawab apa yang sebenarnya akan diteliti dalam sebuah 

penelitian atau data yang akan dicari dalam penelitian. Yang menjadi 

obyek penelitian dalam penelitian ini adalah:  

1).  Merancang Penyiaran Islam di Radio Suara Habibullah FM 

2). Bentuk Pelaksanaan AcaraPenyiaran Islam di Radio Suara Habibullah 

FM. 

2. Alat Pengumpulan Data 

Agar data terkumpul dengan lengkap, tepat dan valid, penyusun 

menggunakan berbagai macam metode yaitu sebagai berikut: 

a. Interview (Wawancara) 

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada 

tujuan penelitian. Metode ini menggunakan cara pengumpulan data dengan 

tanya jawab yang terdiri dari dua orang atau lebih antara penyusun sebagai 

penginterview dengan subjek penelitian yang telah ditentukan yaitu bagian 
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pengelola atau menejemen di Radio Suara Habibullah FM Banyuwangi. 

Teknik interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview 

bebas terpimpin artinya memberi pertanyaan menurut keinginan peneliti 

tetapi masih berpedoman pada ketentuan atau garis-garis yang menjadi 

pengontrol relevan atau tidaknya interview tersebut.29 Metode 

pengumpulan data dengan Interview (wawancara) ini dilakukan dengan: 

1). Pimpinan/direktur Radio Suara Habibullah FM 

2). Bagian progremer Radio Suara Habibullah FM 

3). Pihak-pihak yang terkait (pemerhati/komunikan RSH, 

Komunikator/da’i, penyiar Radio Suara Habibullah FM. 

Cara pengambilan data dengan interview dalam penelitiaan ini, yaitu: 

peneliti mengajukan satu-persatu pertanyaan setelah dijawab oleh sumber 

kemudian dilanjutkan beberapa pertanyaan yang mana pertanyaan itu 

berpedoman pokok inti permasalahan dalam skripsi ini.  

Metode interview ini untuk mengungkap data mengenai: 

1). Merancang penyiaran Islam di Radio Suara Habibullah FM 

Banyuwangi. 

2). Bentuk Pelaksanaan acara penyiaran Islam di Radio Suara Habibullah 

FM Banyuwangi. 

3). Gambaran Umum dan sejarah berdirinya Radio Suara Habibullah FM 

Banyuwangi. 

                                                 
29 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta,1990), hlm. 127 
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Dalam penelitian ini pertanyaan yang ditujukan kepada Direktur 

Utama, Manager Penyiaran serta manager Teknik Radio Habibullah FM. 

b. Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan mengandalkan pengamatan dan pencatatan sacara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.30 Dalam hal ini penulis 

mengamati terhadap program-program yang disediakan, sehingga 

mengetahui secara langsung bagaimana merancang penyiaran interaktif di 

Radio Suara Habibulloh FM serta bentuk penyiarannya. 

Penggunaan metode ini untuk mengungkapkan data mengenai: 

1. Kondisi fisik radio (sarana dan prasarana, seperti: daftar inventaris 

studio I, II, ruang reporte, dsb) Radio Suara Habibullah FM 

Banyuwangi. 

2. Letak geografis studio Radio Suara Habibullah FM Banyuwangi. 

3. Aktivitas merancang Penyiaran Islam. 

Dalam pengumpulan data dengan cara observasi ini peneliti secara 

langsung minta nama-nama peralatan yang ada diruangan tersebut kepada 

bagian teknisi kemudian penulis mengecek satu persatu keberadaan barang 

tersebut. 

c. Dokumentasi 

Teknik ini adalah suatu teknik dimana data diperoleh dari dokumentasi 

yang ada pada benda-benda tertulis; buku-buku, notulensi, peraturan-
                                                 

30 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1996), hlm. 54 
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peraturan, catatan-catatan harian dan sebagainya.31 Penulis bisa 

mendapatkannya dari dokumen-dokumen yang dimiliki oleh radio Suara 

Habibullah FM. Adapun Dokumentasi yang dimaksud dalam penyusunan 

skripsi ini adalah: 

1. Laporan-laporan konfedensial yaitu suatu laporan yang ditulis setelah 

peristiwa terjadi, misalnya laporan pertanggung jawaban atau buku 

catatan kegiatan yang sudah terlaksana dari instansi yang diteliti. 

2. Laporan umum yaitu laporan tentang suatu kegiatan yang ditulis atau 

disampaikan oleh surat kabar, majalah, jurnal atau media lainnya 

mengenai sesuatu yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

3. Dokumen resmi institusi yang diteliti. 

4. Buku-buku yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang sifatnya 

tertulis seperti: 

1). Struktur organisasi di radio Suara Habibullah FM  

2). Rancangan Strategi  Penyiaran Islam  

3). Pembagian tugas karyawan. 

4). Jangkauan pendengar. 

d.  Analisa Data 

Analisa diinterpresentasikan, yaitu diadakan pemisahan sesuai dengan 

jenis masing-masing data, kemudian diupayakan analisanya dengan 

menguraikan dan menjelaskan sehingga data tersebut adalah 

                                                 
31 Ibid, hlm. 202 
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penyederhananaan data dalam bentuk lebih praktis untuk dibaca dan 

diambil pengertian dan kesimpulan sebagai hasil penelitian.32

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini analisa Deskriptif 

kualitatif artinya data yang diperoleh kemudian disusun dan digambarkan 

apa adanya, yaitu hanya merupakan penyingkapan fakta tanpa melakukan 

pengujian hipotesa. mengasualkan ucapan dan tulisannya kepada sifat dan 

kebijaksanaan lembaga dan menyelaraskannya kepada sistem 

pemerintahan dimana lembaga itu beroperasi serta peran komunikator 

bersifat aktif melakukan strategi penyiaran. 

Analisa kualitatif ini dilakukan dengan menempuh langkah, yaitu 

mendiskripsikan dan menganalisis pelaksanaan strategi penyiaran yang 

meliputi peran komunikator, media yang digunakan, pesan yang 

disampaikan dan efek yang ditimbulkan dalam proses menyiarkan agama 

Islam. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penyusunan skripsi lebih sistematis dan terfokus pada 

pokok pemikiran, maka penyusun sajikan sitematika pembahasan, sebagai 

gambaran umum penyusunan skripsi. 

Bab I berisi pendahuluan, yang meliputi: Penegasan Judul/Istilah, 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

                                                 
32 Winarno Surahman, Pengantar Penelitian-Penelitian Ilmiah Dasar Metode, Teknik 
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Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab II berupa deskripsi Masyarakat Banyuwangi dan Radio Suara 

Habibullah FM (RSH) yang meliputi: Sejarah Berdiri dan Perkembangannya, 

Letak Geografis, Struktur Organisasi, berikut juga Jangkauan Siarannya dan 

Fasilitas. 

Bab III adalah Penyiaran Islam di Radio Suara Habibullah FM (RSH) 

Banyuwangi yang mencakup: Aktifitas Merancang dan Bentuk Pelaksanaan 

acara Penyiaran Islam di Radio Suara Habibulloh FM Banyuwangi  

Bab IV adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. 
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Maka dari itu umat Islam berkewajiban untuk menyiarkan agama Islam 

yang tujuanya ‘Amar Ma’ruf nahi Munkar dalam kondisi dan situasi apapun. 

Berbagai macam permasalahan umat yang muncul saat ini yang sekaligus 

menjadi obyek dakwah, maka subyek dakwah baik secara individu maupun 

kelompok mempunyai urgenitas tinggi untuk diperhatikan. Selama 

pelaksanaan dakwah tersebut masih berlangsung maka tidak terlepas dari 

segala kesulitan dan kekurangan. 

Melalui penulisan karya Ilmiah ini, penulis ingin memberikan saran yang 

ditujukan kepada Radio Suara Habibullah FM Banyuwangi sendiri khususnya 

mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). 

1. Bagi Pihak Radio 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan, dapat menjadi rujukan dan 

penyemangat bagi radio, khususnya Radio Suara Habibullah FM 

Banyuwangi tentang betapa pentingnya program siaran Islam melalui 

radio, apalagi setelah melihat sebagian besar masyarakat Banyuwangi 

beragama Islam, guna meningkatkan kualitas program-program acara 

radio tersebut. 

2. Bagi Pihak Fakultas 

Bagi mahasiswa Fakultas Dakwah khususnya jurusan Komunikasi 

Penyiaran islam (KPI), dakwah tidak harus melulu dilakukan diatas 

mimbar tetapi dakwah juga  dapat dilakukan melalui media massa, 

khususnya radio karena hal tersebut lebih efektif dan lebih mudah di 

jangkau oleh lapisan masyarakat.  
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C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah atas segala Rahmat dan Hidayah yang telah 

Allah berikan kepada penulis, sebagai tugas akhir dari studi kesarjanaan strata 

satu (SI) pada Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ini dapat terselesaikan. 

Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda kita Nabi 

Muhammad SAW dengan bimbingannya penulis mendapat percikan dan 

sentuhan ilmu. 

Terlepas dari ungkapan ini penulis sadar sepenuhnya, bahwa dengan 

keterbatasan dan pengalaman yang sangat minim ini, tentu dalam penulisan 

skripsi ini banyak mengandung kelemahan dan kekurangan serta kekhilafan. 

Oleh karenanya penulis berharap kritikan dan saran yang sifatnya membangun 

sangat penulis harapkan. Demi untuk menuju kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya tulisan  dari hamba yang dloif ini semoga bermanfaat, Amin ya 

Robbal ‘Alamin.   
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